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Yulianty (I 111 09 272) Keragaman Gen GH (Growth Hormone) pada Populasi 
Kambing Kacang di Kabupaten Jeneponto. Dibawah bimbingan Lellah Rahim 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah, jenis dan frekuensi alel, 
heterozigositas serta frekuensi genotipe dari gen GH pada populasi kambing 
Kacang yang ada di Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan teknik PCR-
RFLP (polymerase chain reaction-restriction fragment length polymorphism). 
Sebanyak 47 sampel darah dikoleksi dari Kabupaten Jeneponto. Genom 
diekstraksi dengan menggunakan Kit DNA ekstraksi Genjet Genomic DNA 
Extraction (Thermo Scientific) dengan mengikuti protokol ekstraksi yang 
disediakan dan diamplifikasi dengan teknik PCR, kemudian produk PCR dipotong 
dengan enzim restriksi. Analisis polimorfisme meliputi frekuensi alel dan 
genotipe, heterozigositas pengamatan (Ho), heterozigositas harapan (He) dan 
keseimbangan Hardy-Weinberg. Gen GH|HaeIII bersifat polimorfik. Alel A yaitu 
0,638 dan alel B yaitu 0,36. Pada populasi kambing Kacang diperoleh nilai 
heterozigositas pengamatan (Ho) yaitu 0,5333 dan nilai heterozigositas harapan 
(He) yaitu 0,4617. Frekuensi alel dari gen GH|HaeIII di populasi Kabupaten 
Jeneponto berada dalam ketidakseimbangan Hardy-Weinberg (P < 0,01). 
 






























Yulianty (I 111 09 272) Polymorphisms of Growth Hormone Gene of populations 
Kacang Goat in Jeneponto. Supervised  by Lellah Rahim as the main supervisor 
and Muhammad Ihsan A Dagong as the vice supervisor. 
 
 
 The aim of study to identify the number, type and frequency of alleles and 
genotype, heterozygosity of GH gene in Kacang goat populations from Jeneponto 
using PCR-RFLP (Polymerase Chain Reaction-Restriction Fragment Length 
Polymorphism) method. A total of 47 goat blood samples were collected from 
Jeneponto Regency. The genomic DNA was extracted by using GeneJet Kit and 
amplified by PCR. Then the PCR product was cut with HaeIII restriction 
enzymes. Polymorphism analysis of allele and genotype frequencies covers, 
observed heterozygosity (Ho), expected heterozygosity (He) and the Hardy-
Weinberg equilibrium. GH gene locus HaeIII were polymorphic. The value of 
allele frequency A was 0,638 and allele frequency B was 0,36. Obtained 
heterozygosity value (Ho) was 0,5333 and expected heterozygosity (He) was 
0,4617. Allele frequency from GH gene | HaeIII of Kacang goat populations from 
Jeneponto were not Hardy-Weinberg (P < 0,01) equilibrium. 
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 Salah satu kekayaan plasma nutfah nasional di sub sektor peternakan adalah 
ternak kambing. Kambing menyebar di berbagai daerah pada kondisi iklim 
yang berbeda. Ternak kambing adalah hewan ruminansia kecil yang hidupnya 
membutuhkan pakan yang berasal dari hijauan seperti rumput-rumputan, daun-
daunan serta sisa hasil pertanian. Kambing mempunyai daya adaptasi yang 
baik terhadap berbagai keadaan lingkungan. Pengembangan kambing 
mempunyai prospek yang baik karena di samping untuk memenuhi kebutuhan 
daging di dalam negeri, juga memiliki peluang sebagai komoditas ekspor. 
 Kambing merupakan salah satu komoditi peternakan yang belum digali 
potensinya secara optimal di Sulawesi Selatan. Posisi kambing sebenarnya 
cukup strategis dan penting karena permintaan daging khususnya daging sapi 
cenderung semakin meningkat dan produksi daging sapi tidak mampu 
mencukupi kebutuhan nasional sehingga daging kambing berpotensi sebagai 
subtitusi kebutuhan daging sapi. Dengan jumlah populasi sekitar 15.853.161 
ekor (Ditjennak, 2010), kambing sangat potensial sebagai salah satu ternak 
penghasil daging untuk menunjang program swasembada daging nasional. 
 Kambing lokal yang ada di Sulawesi Selatan seperti kambing Kacang 
berpotensi untuk dikembangkan karena kambing Kacang adaptif terhadap 
lingkungan lokal Indonesia serta memiliki daya reproduksi yang sangat tinggi. 
Hingga saat ini program pemuliaan dalam rangka meningkatkan kualitas 
genetik kambing Kacang belum menunjukkan hasil yang signifikan, informasi 
yang terkait tentang keragaman genetiknya sampai saat ini belum tersedia 






 Perbaikan mutu bibit secara genetik ditentukan oleh variasi genetik dan 
struktur populasi induknya. Pengetahuan tentang data-data genetik ini sangat 
diperlukan dalam pemuliaan. Perkembangan teknik molekuler seperti teknik 
Polymerase Chain Reaction (PCR) yang mampu mengamplifikasi untaian 
DNA hingga mencapai konsentrasi tertentu sehingga cukup tinggi untuk 
dianalisis. Produk PCR ini dapat disekuensing untuk mengetahui sekuen DNA 
suatu individu. Bersamaan dengan berkembangnya teknik komputer, telah 
mempermudah para peneliti untuk mendapatkan data genetik. 
 Perkembangan teknologi saat ini memberikan perubahan di bidang pertanian 
dan peternakan, khususnya bidang ilmu pemuliaan. Teknik molekular 
menggunakan amplifikasi DNA target memberikan alternatif metode untuk 
diagnosis dan identifikasi keragaman gen. Identifikasi dapat dilakukan dengan 
metode RFLP (Restriction fragment length polymorphism). Menurut Becker, et 
al. (2000), analisis pola restriction fragment dihasilkan ketika DNA dicerna 
oleh enzim retriksi. 
 Pengukuran potensi ternak dapat diamati melalui sifat pertumbuhan. 
Pertumbuhan merupakan sifat yang dikendalikan banyak gen. Salah satu gen 
penting yang mempengaruhi pertumbuhan ternak kambing adalah gen growth 
hormone (GH). Growth hormone memiliki peranan penting dalam 
pertumbuhan jaringan, laktasi, reproduksi dan metabolisme protein, lipid dan 
karbohidrat. Pendeteksian gen GH pada  kambing penting dilakukan untuk 
mengetahui keragaman gen tersebut karena diduga terkait dengan sifat-sifat 






 Berdasarkan uraian diatas maka telah dilakukan penelitian untuk 
mengidentifkasi keragaman gen GH (Growth Hormone) pada kambing Kacang 
di Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan teknik PCR-RFLP. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah, jenis dan frekuensi alel, 
heterozigositas serta frekuensi genotipe dari gen GH pada populasi kambing 
Kacang yang ada di Kabupaten Jeneponto. 
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah menambah wawasan ilmu pengetahuan 
khususnya menambah informasi karakteristik genetik khususnya faktor genetik 























 Kambing diklasifikasikan ke dalam : Kingdom : Animalia; Phylum : Chordata; 
Group: Cranita (Vertebrata); Class : Mammalia; Ordo : Artiodactyla; Sub-
ordo : Ruminantia; Family : Bovidae; Sub-family : Caprinae; Genus : Capra 
atau Hemitragus; Spesies : Capra Hircus, Capra Ibex, Capra caucasica, 
Capra pyrenaica, Capra falconeri (Davendra dan Mcleroy, 1982). 
 Kambing memiliki 60 kromosom yang terdiri atas 29 pasang kromosom 
autosom dan sepasang kromosom kelamin (Gall, 1981). Kambing merupakan 
salah satu jenis binatang memamah biak yang berukuran sedang. Kambing liar 
jantan maupun betina memiliki tanduk sepasang, namun tanduk pada kambing 
jantan lebih besar. Kambing, umumnya mempunyai jenggot, dahi cembung, 
ekor agak ke atas, dan kebanyakan berbulu lurus dan kasar. Panjang tubuh 
kambing liar tidak termasuk ekor adalah 1,3-1,4 m, sedangkan ekornya 12-15 
cm. Bobot betina 50-55 kg, sedangkan jantan bisa mencapai 120 kg (Anonim, 
2007). 
 Kambing mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap iklim tropik yang 
ekstrim, fertilitas tinggi, interval generasi yang pendek, serta kemampuan 
memanfaatkan berbagai macam hijauan dengan efesiensi biologis yang lebih 
tinggi dibandingkan sapi (Heriyadi, 2004). Sampai saat ini diperkirakan 
terdapat lebih dari 300 bangsa kambing di seluruh dunia. Berdasarkan jumlah 
tersebut, baru sekitar 81 bangsa kambing yang telah diidentifikasi dan 
dideskripsikan dengan baik, minimum dapat dibedakan dari sisi performa fisik 





beberapa bangsa yang dapat dibedakan dari segi komposisi darah dan gen 
(Heriyadi, 2001). 
Karakteristik Kambing Kacang 
 Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia yang juga terdapat di 
Malaysia dan Filipina. Kambing Kacang sangat cepat berkembang biak, pada 
umur 15-18 bulan sudah dapat menghasilkan keturunan. Kambing ini sangat 
cocok sebagai penghasil daging dan kulit, bersifat prolifik (kemampuan 
beranak kembar), tahan terhadap berbagai kondisi, dan mampu beradaptasi 
dengan baik di berbagai lingkungan yang berbeda termasuk dalam kondisi 
pemeliharaan yang sangat sederhana (Pamungkas, dkk., 2009). 
 Ciri-ciri kambing Kacang antara lain bulu pendek dan berwarna tunggal (putih, 
hitam dan cokelat). Warna bulunya dapat berasal dari campuran ketiga warna 
tersebut. Kambing jantan maupun betina memiliki tanduk yang berbentuk 
pedang, dan melengkung ke atas sampai ke belakang dengan telinga pendek 
dan menggantung. Janggut selalu terdapat pada jantan, sementara pada betina 
jarang ditemukan. Leher berukuran pendek dan punggung berbentuk 
melengkung. Kambing jantan berbulu surai panjang dan kasar sepanjang garis 
leher, pundak, dan punggung sampai ekor (Pamungkas, dkk., 2009). 
 Tingkat kesuburan kambing Kacang tinggi dengan kemampuan hidup dari lahir 
sampai sapih 79,4%, sifat prolifik anak kembar dua 52,2%, kembar tiga 2,6% 
dan anak tunggal 44,9%. Umur rata-rata dewasa kelamin adalah 307,72 hari 
dengan persentase karkas 44-51%. Rata-rata bobot anak lahir 3,28 kg dan 








 Genotipe hewan merupakan sebuah pendekatan yang berguna untuk 
menggambarkan prinsip-prinsip genetika dan penerapan langsung dalam hal 
pewarisan sifat. Hukum Hardy-Weinberg menyatakan bahwa frekuensi 
genotipe suatu populasi yang cukup besar akan selalu dalam keadaan seimbang 
bila tidak ditemukan seleksi, migrasi, mutasi, dan genetic drift. Sifat-sifat 
ditemukan dalam keragaman genetik dalam spesies dan bangsa atau galur 
dalam masing-masing spesies. Genetika dipandang dari segi populasi, terutama 
frekuensi gen dengan efek yang diinginkan (Yuniarsih, dkk., 2011). 
 Frekuensi gen merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan proporsi 
dari semua lokus untuk pasangan gen atau rangkaian alel ganda dalam suatu 
populasi. Frekuensi gen dari perbedaan-perbedaan itu sangat beragam dari 
bangsa-bangsa dan antar galur. Frekuensi gen yang timbul dipengaruhi oleh 
seleksi, mutasi gen, pencampuran dua populasi yang frekuensi gen berbeda, 
silang dalam (inbreeding), silang luar (outbreeding) dan genetic drift 
(Yuniarsih, dkk., 2011). 
 Eksperesi gen dapat mempengaruhi sifat yang muncul. Fenotipik yang muncul 
dapat dipengaruhi oleh variasi gen pada arah dan besar respon terhadap 
perubahan lingkungan (Noor, 2008). Fenotipik yang bersifat ekonomis 
merupakan sifat kuantitatif yang dikontrol oleh banyak gen dan masing-masing 
gen memberikan sedikit kontribusi pada sifat tersebut (Noor, 2008). Gen 
semacam ini disebut dengan gen mayor yang terletak pada lokus sifat 
kuantitatif atau quantitative traits loci (QTL). Gen mayor yang dapat 





jika gen tersebut mempunyai fungsi dan pengaruh biologis yang nyata terhadap 
sifat kuantitatif (Diyono, 2009). 
Penanda DNA Terciri (Marker Assisted Selection) 
 Salah satu tahapan penting dalam pemuliaan ternak adalah seleksi terhadap 
keturunan yang membawa sifat-sifat tertentu yang diinginkan. Pemanfaatan 
penanda molekular DNA dalam proses seleksi ternak terbukti telah 
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan cara-cara konvensional. 
Penanda molekular DNA (marker genetik) yang sudah teridentifikasi 
berassosiasi dengan QTL (Quantitative Trait Loci) yang bernilai ekonomis 
dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi, kecepatan dan intensitas seleksi 
(Van der Warf, 2000). 
 Pada pemuliaan ternak secara konvensional, seleksi terhadap keturunan yang 
membawa gen tertentu dilakukan pada level fenotipik pada tiap-tiap generasi. 
Dari segi pengaruh ekonomi dan waktu, seleksi terhadap ternak yang memiliki 
keunggulan genetik berdasarkan sifat fisik yang dapat diamati secara langsung 
adalah sangat tidak efektif dan efisien. Walaupun demikian, metode ini telah 
banyak digunakan terutama dalam kasus-kasus tertentu seperti diagnosa untuk 
pembawa penyakit-penyakit genetik tertentu. Kebutuhan untuk pemuliaan 
ternak telah mendorong perkembangan penanda genetik (Marker Assisted 
Selection/MAS) (Nicholas, 1996). 
 Penggunaan Marker Assisted Selection (MAS) didasarkan pada gagasan bahwa 
terdapat gen yang memegang peranan utama dan menjadi sasaran atau target 
secara spesifik dalam seleksi (Van der Warf, 2000). Beberapa sifat yang 
dikendalikan oleh gen tunggal seperti warna bulu merupakan pola pewarisan 





kompleks (kuantitatif) dikontrol oleh banyak gen (polygenes) (Nicholas, 1996; 
Noor, 2008). Gen-gen sifat kuantitatif yang memiliki pengaruh besar 
merupakan gen-gen disebut sebagai gen utama (major gene) yang terletak pada 
lokus sifat kuantitatif (QTL). Marker gen telah banyak digunakan untuk 
mengidentifikasi ternak sapi yang memiliki performa lebih bagus pada 
beberapa sifat komersil seperti kualitas daging (keempukan) (Barendse, et al., 
2008). 
 Implementasi MAS yang dikombinasikan dengan teknologi reproduksi dalam 
industri peternakan telah menguasai pasaran genetik dalam bisnis global. Hal 
ini telah memungkinkan plasma nutfah dari suatu individu menghasilkan 
keturunan dalam jumlah besar untuk kemudian dievaluasi secara genetik dalam 
berbagai manajemen dan lingkungan. Kombinasi seleksi menggunakan Marker 
DNA Terciri (Marker Assisted Selection/MAS) dengan teknologi reproduksi 
dapat memperpendek interval generasi sekitar 45-69 bulan pada sapi (Bishop, 
et al., 1995) dan mempercepat genetik yang diinginkan pada ternak. 
Kandidat Gen untuk Sifat Produksi 
Strategi kandidat gen adalah salah satu teknik biologi molekuler untuk 
mengidentifikasi variasi sifat genetik pada lokus spesifik dan assosiasi antara 
variasi pada lokus sifat kuantitatif (Quatitatif Traits Loci/QTL) dengan sifat 
produksi pada ternak. Beberapa kandidat gen telah diketahui berhubungan 
dengan pertumbuhan pada ternak, yaitu : myostatin, insulin-like growth factor-
1 (IGF-1), Pit-1, growth hormone dan growth hormone receptor (GHR). 
Mutasi atau polimorfisme nukleotida tunggal (single nucleotide 





metobolisme dalam tubuh ternak yang kemudian berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan pada ternak.  
Hormon pertumbuhan (GH) berperan sebagai regulator utama 
metabolisme dan pertumbuhan setelah kelahiran pada hewan menyusui dan  
mempengaruhi laju pertumbuhan, komposisi tubuh, kesehatan, produksi susu, 
dan lama mengeram melalui modulasi banyak gen termasuk insulin-like growth 
factor I (IGF-I)                  (Sumantran, et al., 1992; Ho dan Hoffman, 1993; 
Lincoln, et al., 1995). Beberapa peneliti melaporkan pengaruh yang signifikan 
dari gen hormon pertumbuhan (GH) terhadap pertambahan bobot badan harian 
pada sapi. Genotipe LL pada gen GH-AluI memberikan pertambahan bobot 
badan harian yang lebih tinggi dari pada genotipe LV pada sapi persilangan 
antara Bos taurus dengan Bos indicus (Tambasco, et al., 2003) dan pada sapi 
Zebu (Rogério, et al., 2006). Polimorfisme gen hormon pertumbuhan 
berhubungan dengan beberapa sifat produksi pada sapi seperti produksi dan 
kualitas susu (Lagziel, et al. 1996), pertumbuhan (Rocha, et al., 1992; Unanian, 
et al., 2000)  komposisi dan kualitas karkas (Schlee, et al., 1994).  
Growth hormone receptor (GHR) memediasi aktivitas biologi hormon 
pertumbuhan pada sel target melalui transduksi myogenic-stimulating signal 
melewati membran sel dan menginduksi beberapa gen termasuk IGF-1 
(Rotwein, et al., 1994; Argetsinger dan Carter-Su, 1996). Mutasi pada  GHR 
gen dapat menyebabkan keterlambatan pertumbuhan pada manusia dikenal 
sebagai GH resisten atau GH insensitif (Rosenbloom, et al., 1997). Oleh karena 
itu, GH dan GHR gen adalah kandidat gen yang penting untuk mengidentifikasi 





Growth hormone factor-1/pituitary-specific transcription factor Pit-1 
gen juga merupakan salah satu kandidat gen yang telah teruji sebagai sebagai 
marker genetik. Pit-1 merupakan suatu faktor transkripsi spesifik-pituitary yang 
bertanggung jawab terhadap pengembangan pituitary dan ekspresi hormon 
pada mammalia (Cohen, et al., 1997). Hal ini menunjukkan adanya 
pengontrolan transkripsi terhadap hormon pertumbuhan, prolactin (Nelson, et 
al., 1988; Mangalam, et al.,1989), thyroid-stimulation hormon, ß- subunit 
(Simmons, et al., 1990; Steinfelder, et al., 1991), GHRH receptor gen (Lin, et 
al., 1992), dan Pit-1 gen itu sendiri (Rhodes, et al., 1993). 
Beberapa peneliti telah melaporkan assosiasi antara polimorfisme gen 
Pit-1 dengan sifat produksi pada ternak. Zhao, et al., (2004) melaporkan adanya 
hubungan yang signifikan antara gen Pit-1E6/Hinf dengan berat lahir dan 
pertumbuhan pra-sapih pada sapi Angus. Pada sapi Friesian Holstein, Pit-1 
telah ditemukan berhubungan dengan komposisi dan berat badan serta produksi 
susu (Renaville, et al., 1997). Pada babi, Pit-1 telah ditemukan berhubungan 
dengan berat lahir (Yu, et al., 1995), berat sapih dan rata-rata pertambahan 
berat badan harian (ADG) (Yu, et al., 1995).  
Beberapa peneliti telah melaporkan korelasi antara konsentrasi IGF-I 
dengan berbagai sifat kuantitatif,  diantaranya adalah berat sapih, berat pasca-
sapih  (Davis dan Bioshop, 1994;  Davis dan Simmen, 1997), laju pertumbuhan 
pada babi (Buonomo, et al., 1987), pertumbuhan janin pada domba (Gluckman, 
et al., 1983), ukuran tubuh, berat janin, total berat placental, dan berat kelenjar 
susu pada tikus (Kroonsberg, et al., 1989), dan dengan pertumbuhan pada 
manusia (Merimee, et al., 1982). Ge, et al., (2003) melaporkan pengaruh yang 





sapi Angus, dimana genotipe BB memberikan pertambahan bobot badan yang 
lebih tinggi pada masa sapih dan lepas sapih dibandingkan genotipe AB 
maupun AA. 
Leptin adalah regulator penting metabolisme energi, konsumsi pakan, 
pertumbuhan adiposa dan sifat reproduksi pada sapi. Leptin juga terlibat dalam 
regulasi berat badan dan dapat dijadikan sebagai salah satu  penanda biologi 
terbaik untuk sifat kegemukan pada binatang dan  manusia (Oprzadek, et al., 
2003; Münzberg, et al., 2005). Beberapa penelitian telah melaporkan  assosiasi 
antara konsentrasi serum leptin dengan depot adipose karkas dan karakteristik 
karkas pada sapi (Minton, et al., 1998; Geary, et al., 2003). Polimorfisme gen  
leptin dapat mempengaruhi pengaturan gen dan mempengaruhi pertambahan 
berat badan. Beberapa mutasi pada sapi FH berassosiasi dengan produksi susu, 
konsumsi pakan dan konsentras plasma leptin selama kehamilan (Liefers, et al., 
2005). 
Gen Growth Hormone (GH) 
 Strategi kandidat gen adalah teknik biologi molekular untuk mengidentifikasi 
variasi sifat genetik pada lokus spesifik dan assosiasi antara variasi pada lokus 
sifat kuantitatif (Quantitative Traits Loci/QTL) dengan cara biologi molekular. 
Salah satu kandidat gen pertumbuhan yang dimaksud adalah gen GH (Growth 
Hormone) (Rahim, dkk.,2012). 
 Hormon pertumbuhan dikenal sebagai somatotropin yang terdiri dari 22.000-
dalton hormon polipeptida rantai tunggal, hormon ini disekresikan oleh 
kelenjar pituitary yang berperan penting dalam laktasi (Baldi, 1999). Hormon 
pertumbuhan atau growth hormon (GH) dibutuhkan untuk pertumbuhan 





pertumbuhan tubuh normal (Burton, et al., 1994). GH pada hewan yang sedang 
tumbuh berguna untuk meningkatkan efesiensi penggunaan pakan, 
meningkatkan pertumbuhan organ, dan meningkatkan pertumbuhan tulang 
(Etherton dan Bauman, 1998). GH berperan dalam pengaturan perkembangan 
kelenjar mamae pada ternak ruminansia (Akers, 2006). Hubungan tersebut 
menjadikan hormon pertumbuhan sebagai salah satu kandidat gen yang dapat 
digunakan sebagai penanda genetik dalam program seleksi ternak. Hormon 
pertumbuhan disandikan oleh gen GH. 
 Gen GH dijadikan sebagai salah satu kandidat gen yang dapat digunakan 
sebagai penanda genetik dalam program seleksi ternak dan juga merupakan 
kandidat gen dalam pengaturan produksi susu, karkas, dan respon immun (Ge, 
et al., 2003). Sekuens hormon gen GH pada kambing memiliki panjang 2544 
pasang basa (pb) (Kioka, et al., 1989). Gen GH terbagi dalam sekuens 
nukleotida terdiri dari 5 exon dan 4 intron yang sama pada spesies mamalia 
yang berbeda (Barta, et al., 2001). Keragaman GH pada kambing lokal yang 
diidentifikasi dengan metode Restriction Fragment Length Polymorphism 
(RFLP) berhubungan dengan jumlah, jenis, dan frekuensi alel, heterozigositas 
serta frekuensi genotipe. 
Analisa Keragaman DNA dengan Teknik PCR-RFLP 
 Polymerase chain reaction (PCR) adalah suatu reaksi in vitro untuk 
menggandakan molekul DNA pada target tertentu dengan cara mensintesis 
molekul DNA baru yang berkomplemen dengan molekul DNA tersebut dengan 
enzim polymerase dan oligonukleotida pendek sebagai primer dalam mesin 
termocycler. Primer merupakan oligonukleotida spesifik yang menempel pada 





enzim yang dapat mencetak urutan DNA baru (Williams, 2005). Beberapa 
faktor seperti konsetrasi DNA, ukuran panjang primer, komposisi basa primer, 
konsentrasi ion Mg, dan suhu hibridasi primer harus dikontrol dengan hati-hati 
agar dapat diperoleh pita-pita DNA yang utuh dan baik (Suryanto, 2003). 
 Proses yang terjadi dalam mesin PCR meliputi tiga tahap utama, yaitu tahap 
pradenaturasi, tahap kedua yang terdiri dari 35 siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari denaturasi (pemisahan untai ganda DNA), penempelan 
(annealing), ekstensi awal molekul DNA, dan tahap terakhir adalah ekstensi 
akhir. Produk PCR dapat langsung divisualisasikan melalui proses 
elektroforesis dan dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut (Muladno, 2002). 
 Elektroforesis merupakan metode standar untuk memisahkan dan 
mengidentifikasi fragmen DNA sesuai dengan ukurannya. Prinsip dasarnya 
adalah jika molekul DNA yang bermuatan negatif ditempatkan pada 
penghantar listrik (buffer), molekul akan bergerak menuju muatan positif. 
Molekul DNA yang bermuatan kecil akan bergerak cepat daripada yang 
berukuran besar. Ukuran fragmen DNA hasil elektroforesis dapat diketahui 
dengan menggunakan penanda ukuran (marker) yang salah satunya didapat 
dari lambda yang telah dipotong oleh enzim restriksi (Muladno, 2001). 
 Karakteristik-karakteristik dari PCR adalah efisiensi, spesifitas dan nilai 
eror/kesalahan. Efisiensi dari amplifikasi PCR tergantung pada banyaknya 
variabel, beberapa diantaranya jumlah siklus, jumlah target asli, panjang 
sekuens target yang diamplifikasi dan temperatur primer untuk annealing dan 
ekstensi. Spesifitas PCR terutama tergantung pada sekuens target, temperatur 
annealing, jumlah DNA polymerase yang digunakan dan polimerisasi setiap 





hasil amplifikasi menggambarkan kopian DNA sekuens target yang tepat dan 
juga mempunyai beberapa kesalahan, khususnya ketika hasil dianalisa oleh 
hibridasi asam nukleat atau sekuens nukleotida (Guatelli, et al, 1989). 
 Keunggulan metode PCR adalah kemampuannya dalam melipatgandakan suatu 
fragmen DNA sehingga dapat mencapai 10
9
 kali lipat. Dengan demikian 
kontaminasi fragmen DNA dalam jumlah sangat sedikit sekalipun dapat 
menyebabkan terjadinya kesalahan yaitu dengan didapatkannya produk 
amplifikasi yang tidak diinginkan (Yuwono, 2006). 
 Perbedaan pola pemotongan DNA dari jenis gen yang sama antar beberapa 
ternak disebut Restriction Fragment Length Polymorphism (RFLP). RFLP 
merupakan perbedaan pada homolog urutan DNA yang dapat dideteksi dengan 
menggunakan adanya perbedaan fragmen DNA yang telah dipotong dengan 
menggunakan enzim endonuklease tertentu. RFLP digunakan sebagai marker 
molekular karena spesifik untuk setiap tunggal atau kombinasi dari enzim 
restriksi. Tahapan RFLP meliputi 4 tahap yaitu isolasi DNA, pemotongan 
DNA dengan enzim restriksi endonuklease, elektroforesis hasil pemotongan 
DNA dan southern blot (Fanani, 2011). 
 Pada prinsipnya RFLP merupakan semua mutasi yang menghilangkan atau 
menciptakan sekuen rekognisi baru bagi enzim restriksi. Penyisipan (insersi), 
penghilangan (delesi), maupun subtitusi nukleotida yang terjadi pada daerah 
rekognisi suatu enzim restriksi menyebabkan tidak lagi dikenalinya situs 
pemotongan enzim restriksi dan terjadinya perbedaan pola pemotongan DNA 
(Lewin, 1994). Metode RFLP telah diterapkan untuk mendeteksi Quantitative 
Traits Loci (QTL) pada ternak. Pendeteksian RFLP telah dikembangkan dan 





Pendeteksian RFLP dilakukan pada sekuen DNA yang telah diketahui 
fungsinya, misalnya gen (penyandi protein), dan juga pada sekuen DNA yang 
belum jelas fungsinya (Montgomery dan Kinghorn, 1997). 
 Menurut Suryanto (2003), PCR-RFLP digunakan untuk melihat polimorfisme 
dalam genom organisme dengan menggunakan suatu enzim pemotong tertentu 
(enzim restriksi), karena sifatnya spesifik, maka enzim ini akan memotong 
situs tertentu yang dikenali oleh enzim ini. Situs enzim pemotong dari genom 
suatu kelompok organisme yang kemudian berubah karena mutasi atau 
berpindah karena genetic rearrangement dapat menyebabkan situs tersebut 
tidak lagi dikenali oleh enzim atau enzim restriksi akan memotong daerah lain 
yang berbeda. Proses ini menyebabkan terbentuknya fragmen-fragmen DNA 
yang ukurannya berbeda dari satu organisme ke organisme lainnya. 
Polimorfisme ini selanjutnya digunakan untuk membuat pohon filogeni 
kekerabatan kelompok. RFLP ditentukan ketika amplikon dipotong dengan 
enzim Alu I, Rsa I, Taq I dan Hinf I (Jain, 2004). 
   








Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 2013, bertempat di 
Laboratorium Bioteknologi Terpadu, Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
 Materi utama penelitian ini adalah DNA Genom yang diperoleh dari darah 
kambing Kacang sebanyak 47 sampel darah. DNA genom kemudian 
diekstraksi dengan menggunakan Kit DNA Ekstraksi Genjet Genomic DNA 
Extraction untuk mendegradasi dinding sel dan mendegradasi protein dan 
lemak. Sampel DNA kemudian siap dilanjutkan untuk reaksi PCR. 
Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan antara lain : Kit DNA Ekstraksi, venoject, tabung 
vakuttainer, centrifuge, alat pendingin, tabung eppendorf besar kecil, gel 
documention, mikropipet, tip, rak tabung, elektroforesis, autoclave, timbangan, 
sarung tangan. 
 Bahan utama yaitu sampel DNA yang diambil dari darah utuh (whole blood) 
kambing Kacang yang berasal dari Kabupaten Jeneponto dengan jumlah 47 
sampel. Bahan-bahan pendukung antara lain : Primer (Primer gen GH), Enzim 
restriksi HaeIII, Bahan Ekstraksi DNA (Proteinase K, Ethanol Absolut, Buffer 
Lysis, Wash buffer A&B), Bahan PCR (dNTP mix, Enzim Taq DNA 
polymerase), Bahan Elektroforesis (Triss Base, asam borat, agarose, Na2 







Koleksi Sampel Darah 
 Sampel darah diperoleh dari Kabupaten Jeneponto. Pengambilan sampel darah 
dilakukan dengan mengumpulkan sekitar 5 ml sampel darah dari kambing 
melalui vena jugularis dengan menggunakan venojet dan tabung vacuttainer 




 DNA diisolasi dan dimurnikan dengan menggunakan Kit DNA ekstraksi 
Genjet Genomic DNA Extraction (Thermo Scientific) dengan mengikuti 
protokol ekstraksi yang disediakan. Sebanyak 200 µl sampel darah dilisiskan 
dengan menambahkan 400 µl larutan lysis buffer dan 20 µl proteinase K (10 
mg/ml), campuran kemudian diinkubasi pada suhu 56
o
C selama 60 menit 
didalam waterbath shaker. Setelah inkubasi larutan kemudian ditambahkan 
200 µl ethanol absolute 96% dan disentrifugasi 6.000 x g selama 1 menit. 
 Pemurnian DNA dilakukan dengan metode spin column dengan penambahan 
500 µl larutan pencuci wash buffer I yang kemudian dilanjutkan dengan 
sentrifugasi pada 8.000 x g selama 1 menit. Setelah supernatannya dibuang, 
DNA kemudian dicuci lagi dengan 500 µl wash buffer II dan disentrifugasi 
pada 12.000 x g selama 3 menit. Setelah supernatan dibuang, DNA kemudian 
dilarutkan dalam 200 µl elution buffer dan disetrifugasi pada 8.000 x g untuk 












 Komposisi reaksi PCR dikondisikan pada volume reaksi 25 ul yang terdiri atas 
100 ng DNA, 0.25 mM masing-masing primer, 150 uM dNTP, 2.5 mM Mg
2+
, 
0.5 Taq DNA polymerase dan 1x buffer. Kondisi mesin PCR dimulai dengan 
denaturasi awal pada suhu 94
o
C x 2 menit, diikuti dengan 35 siklus berikutnya 
masing-masing denaturasi 94
o
C x 45 detik, dengan suhu annealing yang 
berbeda-beda diantara gene target yaitu : 65 
o
C x 30 detik (GH), yang 
dilanjutkan dengan satu siklus ekstensi akhir pada suhu 72
o
C selama 5 menit 
dengan menggunakan mesin PCR (SensoQuest, Germany). Produk PCR 
kemudian di elektroforesis pada gel agarose 1,5% dengan buffer 1x TBE (89 
mM Tris, 89 mM asam borat, 2 mM Na
2
EDTA) yang mengandung 100 ng/ml 
ethidium bromide. Kemudian divisualisasi pada UV transiluminator (gel 
documentation system). Alel ditentukan dengan cara menginterpretasi pita 
(band) yang berbentuk paling jauh migrasinya ke kutub anoda sebagai alel 1, 
alel 2, dan seterusnya.  
 Produk PCR yang diperoleh dari masing-masing gen target kemudian dianalisis 
menggunakan RFLP melalui pemotongan menggunakan enzim restriksi yang 
memiliki situs pemotongan pada gen GH|HaeIII. Sebanyak 4 l DNA produk 




Tabel 1. Sequen primer beserta enzim restriksi endonuklease untuk PCR-RFLP 
Jenis 
Primer 
Sekuen DNA Enzim 
Restriksi 
Sumber 
GH F : 5’-CTCTGCCTGCCCTGGACT -3’ 
R : 5’-GGAGAAGCAGAAGGCAACC -3’
 









 Keragaman genotipe tiap-tiap individu dapat ditentukan dari pita-pita DNA gen 
yang ditemukan. Masing-masing sampel dibandingkan berdasarkan ukuran 
(marker) yang sama dan dihitung frekuensi alelnya. Frekuensi alel bisa 
dihitung dengan menggunakan rumus Nei dan Kumar (2000) : 
   
   
 
                                                
          





Xii = Frekuensi Genotip; Xi = Frekuensi alel ke-i; nii = Jumlah sampel yang 
bergenotif ii; nij = Jumlah sampel yang bergenotif ij; n = Jumlah sampel 
Keseimbangan Hardy-Weinberg (HWE) dengan uji chi-square (X
2
) 
menurut Hartl (1988) sebagai berikut :  
    




Keterangan : χ² = chi-square ;O = jumlah pengamatan genotipe ke-i; E = jumlah 
harapan genotipe ke-ii 
 Nilai heterozigositas pengamatan (Ho) dan heterozigositas harapan (He) 
berdasarkan rumus heterozigositas Nei dan dihitung dengan menggunakan 
software PopGene32 versi 1.31 (Yeh, et al., 1999). 
      
 
 
     
 
   
         
 
 






Ho = heterozigositas pengamatan diantara populasi; He = heterozigositas harapan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Amplifikasi Gen GH | HaeIII 
 Gen GH | HaeIII pada kambing Kacang berhasil di amplikasi dengan teknik 
PCR (Polymerase Chain Reaction). Hasil amplifikasi gen GH pada gel agarose 
1,5% dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 2. Hasil Amplifikasi Gen GH | HaeIII dengan PCR dalam Gel 
Agarose 1,5%. M:Marker (100 pb); 1-9 : sampel kambing Kacang dari 
Kabupaten Jeneponto; pb : pasang basa 
 
 Panjang fragmen gen GH | HaeIII pada penelitian ini yaitu 422 pb. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hua, et al (2009), bahwa panjang 
gen GH | HaeIII hasil amplifikasi dengan pasangan basa primer adalah 422 pb. 
Panjang fragmen hasil amplifikasi dapat diketahui dengan cara mencocokkan 
situs penempelan pasangan primer pada sekuens gen GH | HaeIII (GenBank 
nomor akses JN012229.1) (Lampiran 1). 
 Beberapa hal yang umum dilakukan untuk optimasi PCR diantaranya adalah 
suhu annealing (penempelan primer), konsentrasi Mg
2+
, konsentrasi primer, 
dan konsentrasi DNA target (Viljoen, et al., 2005). Suhu annealing adalah 
suhu yang memungkinkan terjadinya penempelan primer pada DNA cetakan 
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amplifikasi karena proses perpanjangan DNA dimulai dari primer. Suhu 
annealing (penempelan primer) yang digunakan pada penelitian ini yaitu 65
o
C 
x 30 detik. Hasil PCR yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
kemurnian DNA hasil ekstraksi, ketepatan pemilihan primer yang digunakan, 
serta ketepatan kondisi PCR. Primer merupakan bagian yang penting dalam 
PCR karena primer merupakan inisiator pada sintesis DNA target. Syarat-
syarat yang harus dipenuhi di dalam menyusun suatu primer adalah terdiri dari 
20 basa, kandungan G/C-nya 50%. Ketepatan kondisi PCR ditentukan oleh 
ketepatan campuran reaksi dan ketepatan kondisi suhu pada masing-masing 
siklus (Rahayu, dkk., 2006). 
Keragaman Gen GH | HaeIII 
 Pendeteksian keragaman gen GH | HaeIII dengan metode PCR-RFLP 
dibedakan berdasarkan banyaknya pita yang muncul dan laju migrasi fragmen 
DNA. Genotipe gen GH | HaeIII yang ditemukan dalam penelitian ini memiliki 
jumlah pita dibawah empat. 
 Gen GH | HaeIII pada penelitian ini yang ditemukan pada kambing Kacang 
bersifat polimorfik (beragam), karena ditemukan dua genotipe pada gen GH | 
HaeIII yaitu AB dan AA, namun tidak ditemukan homozigot BB pada 
kambing Kacang. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Hua, et al (2009) 
yang menyatakan bahwa pada GH Exon 2 dan 3 ditemukan genotipe 
heterozigot AB dan genotip homozigot AA, sedangkan genotipe homozigot BB 
tidak ditemukan pada individu tersebut. Hasil pendeteksian keragaman gen GH 
| HaeIII dapat dilihat pada Gambar 2, sedangkan rekonstruksi hasil 






Gambar 3. Hasil Pendeteksian Keragaman Gen GH|HaeIII; 1-14 : sampel 
kambing Kacang dari Kabupaten Jeneponto 
 











  Gambar 4. Rekonstruksi Genotipe Gen GH | HaeIII 
 
 Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu masing-masing  genotipe 
dibedakan berdasarkan jumlah pita yang muncul dalam gel agarose 2%. 
Genotipe AB ditandai dengan adanya 3 pita dan genotipe AA ditandai dengan 
adanya 2 pita. Fragmen restriksi DNA yang diperoleh yaitu 366 dan 56 bp 
untuk genotipe AA dan 422,366 dan 56 bp untuk genotipe AB, sedangkan 
untuk fragmen 56 bp tidak terlihat dalam gel. Kondisi tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hua, et al (2009) yang menemukan dua 
genotipe yang mempresentasikan dua alel yaitu AB dan AA serta alel A dan B, 
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genotipe AA, 422 dan 366 untuk genotipe AB, sedangkan fragmen 56 bp tidak 
terlihat dalam gel. 
 Pada penelitian Rahayu, dkk (2006), menunjukkan adanya polimorfisme pada 
fragmen gen GH dengan menggunakan enzim HaeIII pada sapi Bali dengan 
adanya 4 macam variasi pola potongan DNA hasil restriksi. Unanian, et al 
(1994) juga menemukan adanya polimorfisme pada gen GH pada posisi 2637. 
Polimorfisme juga ditemukan oleh Dybus (2002) pada sapi black and white. 
Genotipe dari sapi black and white ini sangat berhubungan dengan produksi 
susu. Sorensen, et al (2002) mendapatkan adanya polimorfisme gen GH pada 
sapi Danish Holstein, Danish Red dan Danish Jersey. Polimorfisme ini 
berhubungan erat dengan sekresi GH. 
 Pada penelitian Irine (2011), menunjukkan adanya keragaman pada kambing 
perah PE, Saanen dan PESA dengan metode PCR-SSCP, ditemukannya dua 
genotipe pada gen GH Exon 2 yaitu AB dan AA. Sedangkan pada GH|AluI 
bersifat monomorfik pada Kerbau dengan frekuensi alel (L) sebesar 1,0 
(Sumantri, dkk., 2010). 
 Pendeteksian keragaman gen GH | HaeIII dilakukan dengan metode 
polymerase chain reaction-restriction fragmen length polymorphism (PCR-
RFLP). Metode PCR-RFLP merupakan metode yang digunakan sebagai 
marker molekular karena spesifik untuk setiap tunggal atau kombinasi dari 
enzim restriksi (Fanani, 2011), karena sifatnya yang spesifik, maka enzim ini 
akan memotong situs tertentu yang dikenali oleh enzim ini, proses ini 
menyebabkan terbentuknya fragmen-fragmen DNA yang ukurannya berbeda 





keberhasilan pendeteksian keragaman dengan PCR-RFLP adalah 100% dari 47 
sampel DNA. 
 Tahapan dari metode PCR-RFLP terdiri dari amplifikasi DNA target dengan 
menggunakan mesin termocycler, denaturasi DNA produk PCR pada suhu 
94
o
C, dan tahap elektroforesis dalam gel agarose 1,5%. Tahap denaturasi yang 
sempurna akan sangat berpengaruh terhadap hasil elektroforesis. Denaturasi 
sampel yang tidak sempurna akan menyebabkan kesulitan dan kesalahan dalam 
melakukan identifikasi tipe maupun penentuan genotipe dari suatu sampel. 
 Beberapa faktor seperti konsentrasi DNA, ukuran panjang primer, komposisi 
basa primer, konsentrasi ion Mg
2+
 dan suhu hibridasi primer harus dikontrol 
dengan hati-hati agar dapat diperoleh pita-pita DNA yang utuh dan baik 
(Suryanto, 2003). 
Frekuensi Genotipe dan Alel 
 Hasil analisis frekuensi genotipe pada fragmen gen GH pada kambing Kacang 
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 4. Keragaman genetik terjadi apabila 
terdapat dua alel atau lebih dalam suatu populasi (Nei dan Kumar, 2000). 
Tabel 2. Frekuensi Genotipe Gen GH | HaeIII 
Bangsa 
Kambing 
Lokasi Genotipe Total Frekuensi Genotipe 
AA AB BB AA AB BB 
         
Kacang Jeneponto 13 34 0 47 0,276 0,723 0,0 
 
   
























 Frekuensi genotipe fragmen gen GH | HaeIII pada kambing Kacang memiliki 
genotipe AB lebih tinggi dibandingkan dengan genotipe AA, sedangkan 
genotipe BB tidak ditemukan pada Kambing Kacang. Kondisi seperti ini juga 
diperoleh oleh Hua, et al (2009) yang menghasilkan frekuensi genotipe AB 
yang lebih tinggi dari frekuensi genotipe AA yaitu 0,8377 dan 0,1623, tetapi 
tidak ditemukannya homozigot BB dalam individu tersebut. 
 Menurut Zhang, et al (2011) menyatakan bahwa frekuensi genotipe AB lebih 
tinggi dibandingkan AA. Penelitian sebelumnya pada gen GH juga 
mengungkapkan hal ini pada kambing Boer (Hua, et al, 2009), seperti juga 
dilaporkan di Chengdu-Ma (n = 37) dan kambing Boer (n = 29) (Bai, et al, 
2005), dan dalam populasi Gannan Yak (n = 202) (Bai et al, 2009). 
Polimorfisme juga terdeteksi dalam populasi kambing lainnya, seperti kambing 
Lubei Putih (n = 50) dan pada generasi pertama Kambing Lubei Putih dan Boer 
(n = 105) (Li, et al, 2004). Di sisi lain, genotipe homozigot BB tidak 
ditemukan pada setiap individu apapun. Semua menyatakan, genotipe BB dan 
DD tidak hadir baik pada individu betina maupun jantan dalam tujuh keturunan 
kambing, ini termasuk purebreeds dan crossbreed. Hal ini cukup 
mengkonfirmasi dalam literatur bahwa gen GH sangat penting untuk fungsi 
reproduksi yang normal termasuk oogenesis, perkembangn folikel dan 
embriogenesis (Sirotkin, et al, 2003). Dengan demikian, dapat diduga bahwa 
genotipe homozigot BB dan DD mutasi pada gen GH dapat menimbulkan 
gangguan reproduksi, bahkan sampai infertilitas. 
 Frekuensi genotipe fragmen gen GH Exon 2 pada kambing PE memiliki 





kambing Saanen dan PESA yang memiliki frekuensi genotipe AB lebih tinggi 
(Irine, 2011). 
 Pendeteksian keragaman gen GH | HaeIII dengan metode PCR-RFLP dengan 
HaeIII sebagai enzim pemotong. Enzim HaeIII mengenali situs pemotongan 
GG|CC. Runutan sequen GH Exon 2 dan 3 yang diamati dari primer yang 
digunakan dapat dilihat pada Gambar 5. 
Gambar 6. Runutan nukleotida gen GH Exon 2 dan 3 
 Frekuensi alel adalah frekuensi relatif dari suatu alel dalam populasi atau 
jumlah suatu alel terhadap total alel yang terdapat dalam suatu populasi (Nei 
dan Kumar, 2000). Frekuensi alel dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 6. 
Tabel 3. Frekuensi Alel Gen GH | HaeIII 
Bangsa 
Kambing 




      
Kacang Jeneponto 47 0,638 0,36 14,579** 








  Gambar 7. Frekuensi Alel Gen GH | HaeIII 
 
 Tabel 3 dan Gambar 6 menunjukkan frekuensi alel A dan B pada gen GH | 
HaeIII bersifat polimorfik sesuai dengan Nei (1987) yang mengatakan bahwa 
suatu alel dikatakan polimorfik jika memiliki frekuensi alel sama dengan atau 
kurang dari 0,99. Hasil analisis data tersebut memperlihatkan bahwa populasi 
kambing Kacang memiliki frekuensi alel A yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan alel B. Hal tersebut tidak ditemukannya genotipe BB pada bangsa 
kambing Kacang. Kemungkinan tidak ditemukannya genotipe BB di dalam 
populasi kambing ini karena terdapat keterbatasan pejantan yang digunakan 
atau disebabkan oleh banyaknya pejantan bergenotipe BB yang dipotong 
sehingga tersisa hanya bergenotipe AA ataupun AB. 
Nilai Heterozigositas 
 Keragaman genetik adalah penyimpangan sifat atau karakter dari individu yang 
terjadi karena perkawinan alami yang tidak terkontrol. Keragaman genetik 
dapat dilihat dari karakter alel dari lokus tertentu yang merupakan ekspresi dari 
gen tertentu (Johari, dkk., 2007). Keragaman genetik dapat dilihat berdasarkan 
nilai heterozigositas. Nilai heterozigositas merupakan cara yang paling tepat 
untuk mengukur keragaman genetik suatu populasi (Nei, 1987). Hasil analisis 
nilai heterozigositas pengamatan (Ho) dan heterozigostitas harapan (He) gen 














Tabel 4. Nilai Heterozigositas Gen GH | HaeIII 
Bangsa 
Kambing 




     
Kacang Jeneponto 47 0,5333 0,4617 
 
 
  Gambar 8. Nilai Heterozigositas Gen GH |HaeIII 
 
 Nilai heterozigositas pengamatan (Ho) dan heterozigositas harapan (He) 
digunakan untuk menduga keragaman genetik. Heterozigositas harapan (He) 
merupakan penduga keragaman genetik yang tepat pada populasi hewan ternak 
karena perhitungannya langsung berdasarkan pada frekuensi alel (Moioli, et 
al., 2004). Nilai Ho dan He untuk gen GH | HaeIII masing-masing sebesar 
0,5333 dan 0,4617. Nilai heterozigositas pengamatan (Ho) lebih tinggi daripada 
nilai heterozigositas harapan (He). Menurut Tambasco, et al (2003), perbedaan 
antara nilai heterozigositas pengamatan (Ho) dan nilai heterozigositas harapan 
(He) dapat dijadikan indikator adanya ketidakseimbangan genotipe pada 
populasi yang diamati. Ketidakseimbangan itu mengindikasikan bahwa sudah 
ada kegiatan seleksi yang dilakukan. Pada kasus ini, ketidakseimbangan 
kemungkinan disebabkan oleh tidak adanya perkawinan secara acak karena 
terbatasnya jumlah pejantan. 
 Perhitungan nilai heterozigositas berdasarkan kaidah Nei (1987) bahwa nilai 
heterozigositas berkisar antara 0 (nol) sampai 1 (satu), apabila nilai 
heterozigositas sama dengan 0 (nol) maka diantara populasi yang diukur 














sama dengan 1 (satu) maka diantara populasi yang diukur tidak terdapat 
hubungan genetik atau pertalian genetik sama sekali. 
 Tingginya nilai heterozigositas pada populasi kambing Kacang di Kabupaten 
Jeneponto, menunjukkan keragaman genetik yang tinggi. Nei (1987) 
menyatakan bahwa nilai heterozigositas ditentukan oleh jumlah sampel, jumlah 
dan nilai frekuensi. 
 Faktor yang mempengaruhi tingginya nilai heterozigositas pada populasi 
kambing Kacang di Kabupaten Jeneponto disebabkan oleh perkawinan acak 
atau peluang inbreeding yang rendah. 
Keseimbangan Hardy-Weinberg 
 Suatu populasi dikatakan dalam keseimbangan Hardy-Weinberg yaitu jika 
frekuensi genotipe dan frekuensi alel selalu konstan dari generasi ke generasi 
berikutnya. Hal ini terjadi sebagai penggabungan gamet secara acak dalam 
populasi yang besar (Vasconcellous, et al., 2003). Keseimbangan gen dalam 
populasi terjadi jika tidak ada seleksi, mutasi, migrasi dan genetic drift 
(Falconer dan Mackay, 1996). 
 Pengujian keseimbangan Hukum Hardy-Weinberg pada populasi kambing 
Kacang di Kabupaten Jeneponto dilakukan dengan menggunakan uji chi-
square untuk mengetahui apakah data pengamatan diperoleh menyimpang atau 
tidak menyimpang dari yang diharapkan. Pada penelitian ini (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa frekuensi alel gen GH | HaeIII pada populasi kambing 
Kacang di Kabupaten Jeneponto dalam ketidakseimbangan Hardy-Weinberg (P 
< 0,01). Kondisi tersebut menggambarkan adanya ketidakseimbangan populasi 
menurut hukum Hardy-Weinberg dimana frekuensi gen dan genotip yang tidak 





sudah ada kegiatan seleksi yang dilakukan. Pada kasus ini, ketidakseimbangan 
kemungkinan disebabkan oleh tidak adanya perkawinan secara acak karena 
terbatasnya jumlah pejantan. Ketidakseimbangan populasi juga dimungkinkan 




























 Berdasarkan hasil penelitian dengan metode PCR-RFLP (Polymerase chain 
Reaction-Restriction Fragment Length Polymorphism) dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Gen GH | HaeIII pada populasi kambing Kacang di Kabupaten Jeneponto 
bersifat polimorfik. Pada gen GH | HaeIII diperoleh hasil yaitu genotipe 
AB sebanyak 34 dan genotipe AA sebanyak 13 dan diperoleh alel A dan B 
dengan masing-masing frekuensi alel yaitu 0,638 dan 0,36. 
2. Nilai heterozigositas pengamatan (Ho) dan heterozigositas harapan (He) 
untuk gen GH | HaeIII masing-masing yaitu 0,5333 dan 0,4617. Frekuensi 
alel dari gen GH | HaeIII di populasi Kabupaten Jeneponto berada dalam 
ketidaksetimbangan Hardy-Weinberg. 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka disarankan untuk melakukan 
penelitian lanjutan yang berhubungan dengan pertumbuhan pada kambing Kacang 
misalnya bobot badan. Selain itu, diperlukan data yang berhubungan dengan 
genetik kambing agar program seleksi terarah dan diperlukan perhatian dari 
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